Adapun tahapan yang dilakukan pad, iar:

penda tabel berikut

rG ] ' Tahapan
M ! Membangun PC
sikrotk

i

|
| Mikrotk

i
.
] |
L
1 |

%

i

5 /!K\mﬁgumﬁ PC Router

Router | o Kebutuhan P.'*'.m"!‘h'u ——
- Instalasi Mikro Tik Router 05

- Cara akses Mikrotik dan pemberian IP

- B

™ 08 & 0

E.

Address pada PC Router

Adduer T

. Sctling user password

Setting Mikrotik name

- Setting Interface name

Setting IP Gateway

Setting IP DNS

Setting  Network  Address  Translate
(NAT)

-

!
|
1
|
1
'
| Konfigurasi Hotspot

! {
|

i
[

|
|

Konfigurasi Hotspot
Konfigurasi Access Point
Konfigurasi Tampilan Halaman Login

Hotspot

o —

4| Manajemen Bandwidth

i

J

e e e

S I

C.

Implementasi  QOS  untuk limit
Bandwidth pada jaringan LAN
Implementasi QOS untuk  limit
Randwidth pada jaringan hotspot

Antisipasi lost bandwidth oleh aplikasi-

nplihm' tertentu

Tabel 5.1 Tabel Implementasi
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m Membangun Mikrotik

a K ebutuhan Perangkat Keras

Dalam pe jari i

- pgmbz.mgunanjanngan di SDN 15 Merawang dibutuhkan
perangka L.ras yaitu 1 PC sebagai router, wireless access point untuk
hotspot. Switch untuk terminal jaringan, Pc client dan notebook. PC
server merupakan device yang digunakan untuk me-routing jaringan

dengan sistem operasi Mikrotik.

Spesifikasi minimum PC Router dengan MikroTik dapat dilihat 1
pada tabel berikut :

1. [ CPU dan Intel, Cyrix 6x86, AMD K5 atau
MotherBoard sekelasnya, mendukung arsitektur keluarga
i386 dengan PCI Local Bus
2. | RAM Minimal 32 MB (untuk Proxy dianjurkan 1 |
GB) |
3. [ Hardisk IDE 400 Mb Minimal 64 Mb.tidak -

mendukung USB.SCSI,RAID,sedangkan
type SATA hanya pada Legacy Access dan

Mode.
Mendukung Flash dan Microdrive dengan

interface ATA

4. | Network Interface 10/100Mbps

Card

Tabel 5.2 Spesifikasi Minimym PC Router Mikrotik

Router Mikrotik yang penulis gunakan adalah

Sedangkan spesifikasi PC
sebagai berikut:
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No | Nama PW

D Keterangan
- O ————“\N
| Processor e
Pentium [V

2 Motherboard

Compatible dengan Processor
3 | Memory Fisik (RAM)

3 512 MB
-Drive R
r_i CDROM-Drive Kecepatan baca 5x
5 | Network Interface Card | 1o 100Mbps
Tabel 4.3 Spesifi

kasi PC Router yang digunakan

Singkat tahap implementasi yaity menginstal PC Router dengan
Mikrotik RouterOS, kemudian menghubungkan 1 ISP ke masing-
masing ethernet yang ada di PC Router Mikrotiksetelah itu
menghubungkan access point dan switch utama langsung berhubungan
dengan router mikrotik. Jadikoneksi internet yang ada disekolah ini
dihubungkan dan di atur dalam router Mikrotik, sedangkan untuk

manajemen jaringan dibantu dcngan peraturan dalam aplikasi winbox

yang dijalankan pada PC client.

b. Proses Install Mikrotik OS

Sistem operasi Mikrotik secara otomatis akan membuat seluruh
kapasitas hardisk menjadi satu partisi dan melakukan format total jadi
pastikan tidak ada data penting yang disimpan pada hardisk yang akan
diinstal Mikrotik.

Untuk instalasi penulis menggunakan metode CD-Based
instalation. Berikut adalah urutan langkah-langkah instalasi sistem
operasi Mikrotik pada secbuah PC Router.
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| Set Bios untuk booting me|

alug (‘I)-I{()M

Gambar 5.1 Booting the kernel |

2. Setelah proses booting akan muncul menu pilihan soflware yang mau di
instalasi,pilih - sesuai  kebutuhan yang akan direncanakanjika anda

menginginkan semua menu di instalasi,maka tckan huruf “a™

-

Gambar 5.2 Paket software Mikrotik

3. Ketik “i" setelah selesai memilih option software,lalu Slan{EuERATEL

pilihan seperti berikut:
Do vou want to keep old coqﬁgumtion[yln]Kctik y Continue

2

.

ly/nl kctik y
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getelah diketik y,ak

an muncul proges pembuat
seperti gambar berikut:

an partisi dan format disk

t v“":‘r"""“‘"“”’:"“r‘:x""""H"'MHI‘.'!In'l-l:lu':'!::au:v:nu }

Gambar 5.3 Proses Creat Partition dan Format Disk

Setelah proses pembuatan partisi dan format disk selesai akan dilanjutkan

dengan proses instalasi Mikrotik seperti gambar berikut:

Gambar 5.4 Proses install paket software Mikrotik
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0.

cetelah instalasi paket software - .

Sele p Oftware selesai, makq kita akan dim;

1art svstem. tek aKan dimint; ¢

merestart system,tekan enter ungyk merestart e ik
; system,

Getclah komputer booting kembali ke sy

stem Mikrotik ak: -
untuk melakukan check system disk ketik rotik,akan ada pilihan

\(ﬁaja u ’ .

§ ntuk melanjutk

s ol an.
Setelah itu akan muncul meny login o

Mikrotik Login=admin
password=(kosong saja),sclanjutnya tekan enger

Berikutnya akan muncul prompt untuk command line

"N alala
L -
N =RR RNY

LI L
rnnt mrn
i MMM

Hik U T

Gambar 5.5 Halaman login Mikrotik dan Command Line

Selesailah proses instalasi sistem operasi Mikrotik untuk kemudian

dilakukan konfigurasi.
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a Konﬁf-“"‘-‘i IP Address
pilih Winbox yang sudah dj Downloag Pada desk
esktop

Gambar 5.6 Meny Winbox

Tampilan menu Winbox

Klik pada Button Conect to Maka akan tampil MacAddress atau [P
Mikrotik

- Lalu pilih Connect

- Masukkan User dan Pass untuk default UserName : Admin Pass :

kosong

—
© MaroTik Mnﬂmloaduvllk 1 o @ o]

Cornect To: | 14:CC: 20.06:80: 1A Ll Comnect l
MAC Address P Address Identity

Logn:
Passworc:

00: 1D:60:6D: 1
10T 20:06:8

Gambar 5.7 Winbox Loader

S sm———
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T

getelah Conect maka akan masuk ke tampilan sebagai berikut

“ PEETggets ERE &3
IRTEE i

Gambar 5.8 Tampilan Winbox

pilih Interface untuk melihat Interface Card yang akan di gunakan sebagai
koneksi Internet dan Hotspot

reatacm
Rt
Bige
Lad
et
[

[ ]
weLs
Fourg
Symem
Ques
Fies
log
Fada
Toow

Hi

Gambar 5.9 Tampilan Interface Card

Pilih New Terminal untuk proses Rename dan Create 1P pada Interface

Card
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R
O admin @14 CCI006BYLA (MAraTh) - Winbon 13,20 on g gy e
T on 85 (:85)
yiedaces
YWirelase
fndge
PP
Mesh
P ;
1Pve !
WPLS J
Routrg ;
o I
. ¥ po0 AN 111 ‘:?l‘ T =
M M 2 I uumm oy i o
- e m"!mmmmmm T 111 o o
. jeo] ml!lmmw e g; i
- | . RRR  0co%00 m i:; gm
el 1erls 5.20 (c) 1993-2012 BLLR:/ Svw -
- -RANTOtLk.Com/
KVM
Make Swpod | araTieg > |
Marual
u -
Lk i

Gambar 5.10 Tampilan Terminal Configurasi

Ketik Comand sebagai berikut untuk penamaan Interface Card

- Interface set etherl name=Internet Digunakan Untuk interface
yang terhubung ke access Internet

- Interface set ether2 name=Hotspot Digunakan Untuk interface yang

terhubung ke Access Point atau User

Tl
‘ =0
-
wM o] e TITTITTIITIY KK
aest may o ed TITIITITITT KX
ML Maan M ITT G KKK RRRRRR [eleieviele] T 111 KO O
s MM MM TII KEKEK RRR RRR 000 0CC ITT 111 KHGOX
m s III KKK KK RRRRRR oco 000 ITT IIT K KEX
wm Mo ITI KK KK RRR RRR 00CCo0 ITT 111 B X
MikreTik RouterlS 5.20 (c) 1999-2012 http://m.mtretn.:w
[samin@eiersTik] > interface set erher! nawe-Internet
[admin@*ikroTik] > irnterfso= set etherd rame-Hotspot ~
[admio@eieraTiv] > B

Gambar 5.11 Tampilan Penamaan Interface Card
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Create IP Address Untuk Intefaee

Yang sudah (; rename
Cetik Comand sebagai ber
Ket chagai berikug untuk pengisian |p

address=192, 164, 22124
Merupakan 1P yang digunakan intuk kone

pada Interface
Ip address  add

interface=Internet

K si Interface Internet kea
rah Modem yang digunakan untuk koneksi Internet
Ip address  add mldrrss=l‘)2.|(n8.22.1124 interface=Hotspot
Merupakan Ip DHCP Server Mikrotik Kita pada Interface Ilulspol.
Ip route add gateway=192,168.1.1 Merupakan default gateway pada

modem Internet yang kita gunakan sebagai koneksi

Ip dns set server=192.168.1.1 agar DNS yang didapat pada server

mikrotik merupakan DNS pada modem Inte

met yang kita gunakan
sebagai koneksi

Ping google.com Untuk pengecekan bahwa server mikrotik kita telah
terhubung ke modem Internet

5.4 Konfigurasi Hotspot

54.1 Konfigurasi Hotspot dilakukan untuk membuat IP address untuk

hotspot, DHCP Server,Address pool,DNS Name.

Setting Interface hotspot melalui Menu

Pilih IP = Hotspot

Maka akan tampil sub menu

Pilih Server = Hotspot Setup

Pada Hotspot Interface pilih Hotspot kemudian Next

71

Dipindai dengan CamScanner



TR
Ll

Gambar 5.12 Tampilan Meny Hotspot Via Winbox

Local Address of Network
- Merupakan IP yang kita create untuk Interface Hotspot kemudian Next

Gambar 5.13 Tampilan Pembuatan IP pada Interface
DHCP 1Ip Hotspot sesuai kebutuhan kemudian Next
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e G
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Address Pool of Network: 1132 168 222192 16t &

S | Next Cancel

Gambar 5.14 Tampilan Pembuatan |P pada Interface

pada Certificate pilih None kemudian Next

e il £ e S

1 hotspol S35 -
Ao - LW

Select Certficate: S 3|

Back |[ Net || Concel |

Gambar 5.15 Tampilan Pembuatan IP pada Interface

IP Address of SMTP Server kosongkan saja Next

Hotspot Setup Of x|

| Select SMTPsarver (]
P Address of SMTP Server: ] |

Gambar 5.16 Tampilan Pembuatan IP pada SMTP
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DNS Server merupakan IP DNS yang ki, create pad

merupakan Default Gateway Modem Internct Next

Hotspot Setup
DNS Servers: [EFEEEE

Back Cancel |

a Interface | Totspot

Gambar 5.17 Tampilan Pembuatan 1P DNS

DNS Name Kosongkan Next

¥

DNS Name:

Hotspot Setup Of x| '

s [Tt ] oo

Gambar 5.18 Tampilan Pembuatan IP DNS

Configurasi Hotspot selesai OK

Setup has completed successfully

Gambar 5.19 Tampilan Configurasi selesai
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\fasih pada menu Hotspot pilih Server Profile
_pilih tanda + maka akan tampj| hsprof]

. Klik 2 kali pada hsprofl

o ————— eaw

-!i‘“”"ma""'lr

Gambar 5.20 Tampilan Setting Hotspot Server Profile

Kemudian pilih Login
- Conteng pada HPPT CHAP Kemudian Apply
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Gambar 5.21 Tampilan Setting Hotspot Server Profile

Pilih Radius
. Conteng pada Use RADIUS kemudian Apply lalu OK
M

b-lﬂ-"-u-u-&u--tiqb-hnnh-

——
il
ey

L]
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.
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-
tar,
-
L
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-

e
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Gambar 5.22 Tampilan Setting Hotspot Server Profile
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Gambar 5.23 Tampilan Setting User Profile

pilih User = Tanda + => Server Pilih : Hotspot I User : Sesuai kebutuhan Pass :
Sesuai kebutuhan

Apply -2 OK
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Gambar 5.24 Tampilan Setting User Profile
Q..--cmm:m - o =
:'“:. Sabe Mode v Hde Peewods [l
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i .
por .
Usn User Prfies Actve Hosts [P Brargs Sevos Pods Waled Garden  Waled Garden P Lt
e + T a =
Shared U Fiste Lot prt)
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Gambar 5.25 Tampilan Konfigurasi Pengaturan Bandwidth
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™ 1an l'lllh”ﬂ'\ o, user -
i T },Lmudm POt user Profile untuk menambah profile kit )
Ill rli ']

“m,lil{ Y .
' on akan keluar tampilan

};L'lﬂ“‘h
el Augdveontine eorgne
Neme WD [ ow |
Addreas Poaol  raose L -
Gesemrry Lirveson . Py iy
Ifle Tmeoa rore - oy
Hoepainre Toneos 00 02 00 " A | ——
Smtue Sctorefresh 00 01 0D =
Wrumree? | lmern ]
lmte Liml 1) =
-
Addrese e
irvecorrargg il =
1 O ageerg Filker :
oomng Poackcet Meark -
hdgong Pociket Mot -
Open Natus Page Iara——" g
v Treraparert Poomy

Gambar 5.26 Tampilan Hotspot User Pengisian Bandwidth

Isikan Name dengan profile yang diinginkan , kemudian pilih address pool dengan
hs-pool-2

Pada kolom Rate Limit (rx/tx) diisi dengan (download yang sesuai dengan
kebutuhan user/ upload yang sesuai dengan kebutuhan user ) (128k 256k 384k,
512k.1024k ,2048k/ 128k,256k,384k, 512k)

Contoh : 512k/128k ., 1024k/384k.

55 Konfigurasi Access Point
Konfigurasi Access Point bertujuan untuk mengganti mode Akses Point
menjadi mode Range Extender. Yaitu dengan langkah-langkah schagai
berikut:
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pilih SSID DD-WRT

551
[ - -
| Daet and VPR N
| -~
|
Prisihand T R T
-
! oM Pirge
'; x
|
viveless Netaerk ( Chnectior
y -~
Hotel Loy,
-
PING BARE|
"',.' v
Pos Pgp 02
0 - ..I"
ot - wwrt '!"
-
f Information sermt over this netwaork
might be visible to others.
IJ Connect sutormatically 'i Lonnect
”~ L™ - B
Open Netwerk and ',hann-) Ceoentar

Gambar 5.27 Tampilan Pemilihan SSID

5.5.2 Buka mozzila masukan address http://192.168.1.1
- Isi Username Access Point Baru
- Isi Password Access point baru
- Change Password

Gambar 5.28 Tampilan Setting Admin Access Point
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pilih menu SETUP

Pilih Menu Setup
. Pilih Conection type : Autom
. Pada sub menu Network se i

i Bangis h;.(l):zl:l Router |p 192.168.2.1/ 2 Untuk
. Pada network address Server selting
. Rubah DHCP Type menjadi DHCP

mendapatkan 1P Mikrotik
. DHCP Serverisi 192.168.22.1 yan
. Kemudian tekan SAVE

5.5.3

atic Configuration DHCP

Forwader schingga User

£ merupakan IP Mikrotik

T bR e 4

¢ mmu

Gambar 5.29 Tampilan Setting Access Point

5.5.4 Pilih Menu Wireless
- Pilih menu Wireless
- Pada Wireless network Name ( SSID ) isi nama SSID yang
diinginkan “SD N 15 Merawang”
- Kemudian tekan Save
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338

e

Gambar S, 30 Tampilan Setting LAN, WAN dan DHCP

Pilih ADMINISTRATION
Pilih Menu ADMINISTRATOR
lehan SAVI
Kemudian APPLY SETTING

Lalu REBOOT ROUTER untuk merestart Access Point

8&‘
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5.6

Konfigurasi Modem 3G pada Accesg Pada Router

a. Login padaip router http://192,168.1 |
b. Masukkan login USERNAME : admin Pass : admin

h

B ——
S RN -
s

St g

[ =)

Gambar 5.31 Tampilan interface modem

c. Pilih Setup = 3G Internet > conteng Enable USB Modem
User Name : KOSONG Pass : Kosong AUTENTICATION : AUTO
APN : SESUAI PROVIDER disini menggunakan TRI ( 3data )
kemudian Apply Save

usreELESS

Gambar 5.32 Tampilan menu setup interface modem

d. Terakhir Restart Router
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¢ 7 Konfigurasi Halamag Login Hotspgy

Halaman login pada hotspoy sudah dim wdifik
& Rl
pada difcl!nri"lm!sml"

yvang lama dan drag and drop file y

e = asi dan file™lood -

¢ dalam™file list™ le"login him| vang
ada (1 C
- Lannya deng

an meghapus file
ban ke dalam Filel ist m

ang
clalui winbox.

Untuk  menggunakan koneksi internet dari hot
. Ols

a di rmlchmk,ial:mk
hwjutckan enter maka akan

POt pertama.nyalakan

an hm\\'scr.masul.knn url y
dibawa langsung  keh
Masukkan login dan password )y pilii“OK ™

F‘-'”"""hl wircless yang ad
ang
alaman login hotspot.

, login hotspot - Benkut inj merupakan tampilan
halarman login I

- — — e U

e . .

2k A
® o man

a0 9 ) aew

‘Selamat Datang dji ;pgé_@i!i ¥6“\15 MERAWANG

LR v
ﬁ;_ng-’ N :

Gambar 5.33 Tampilan Halaman Login Hotspot
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5.8 Monitoring

L Setelah implementation,tahapan selanjutnya dari 6 tahap yang ada pada
mctndologi NDLC yaitu monitoring. Pada tahap ini peneliti mclak:kan
pc.ngujian bandwith ke ISP lokal dan internasional kemudian mengamati

paket data yang melewati lalu lintas jaringan dengan memnafaatkan tools

vang telah disediakan oleh Mikrotik yaiu

5.8.1 Monitoring dengan Graphing
Sebagai network admin tentunya ingin mengetahui apakah traffic
yang berjalan di jaringan sudah sesuai dengan semestinya. Caranya
yaitu dengan menggunakan monitoring traffic pada Mikrotik yang
disebut sebagai graphing.
Berikut konfigurasinya:
Dari Console ketikkan command berikut:
>/tool graphing interface add store-on-disk=yes
Atau dengan menggunakan Winbox:
Tool>>Graphing>>Queue Rules>>Setting>>Store every:5 min;
Interface Rules >> add(+)>>Interface:hotspot,Allow Address:
Resource Rules>>Add(+)>> Allow Address
Setelah  itu  masukkan  addressberikut  pada  browser

‘http://[Router_IP_address]/ graphs/>>http:192.168.22.1/graphs/

—
.

1

3=

Graphing ini dapat untuk meminitor Bandwidth,CPU usage,Memory

usage,dan disk usage Mikrotik.

5.9 Ping

Pada Mikrotik juga dapat dilakukan ping secara langsung melalui

console atau melalui Tools>>Ping,kemudian masukkan alamat IP yang ingin
dimonitor konektivitas jaringannya. Konektivitas jaringan yang dimonitor

¥aitu connectbatau tidaknya komputer asal ke komputer atau IP tujuan.
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Gambar 5.34 Ping Test
5.10 Jaringan

Fase sclanjutnya setelah monitoring adalah management atau
pengelolaan. Fase ini meliputi aktifitas perawatan dan pemeliharaan dari
keseluruhan sistem yang sudah dibangun. Tahap management ini akan

dilakukan setelah system ini berjalan dengan baik pada jarinagn LAN

Pada tahap management penulis akan melakukan beberapa langkah
pengelolaan agar system yang telah dibangun dapat berjalan sesuai dengan

yang diharapkan. Langkah-langkah yang dilakukan diantaranya

Pada untuk wirelass sudah terdapat hotspot login,jadi apabila ada

user dari luar yang mempergunakan wirelass tidak bisa sembarang masuk

harus melalui autentifikasi terlebih dahulu.
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5.10.1 Konfigurasi Backup Mikrotik

onfigurasi backup mikrotik merupakan hal yang sangat
penting. Apabila suaty wakty konfigurasi pada router Mikrotik

mengalami masalah atay crror,maka sistem router Mikrotik dapat

direset dan direstore Kembalj, Backup dapat juga dilakukan di

winbox.konfigurasinya:

I Bakup winbox>>Pilih Menu File

2. Dari jendela file list>> ik Tombol Backup

3. Akan tercipta file baru>>select pada file

4. Sectelah file tersorot>>klik pada icon"copy™

5. Buka  windows cksporer>>buat  folder  baruklik  kana

mouse>>lalu pilih paste
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